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ABSTRAK 

Raihan Zikri Rabbani. I011191021. Penyesuaian Penggunaan Rumus Denmark 

Untuk Mengestimasi Bobot Badan Sapi Bali Jantan Umur Satu Setengah Tahun 

Pada Peternakan Rakyat. Pembimbing Utama: Sudirman Baco dan Pembimbing 

Anggota: Lellah Rahim. 

 

Bobot badan ternak dapat diketahui menggunakan timbangan. Tetapi, cara 

ini tidak praktis karena harganya yang cukup mahal dan berukuran besar sehingga 

sulit untuk diterapkan pada peternakan rakyat. Oleh karena itu, diperlukan suatu 

cara pendugaan bobot badan salah satunya menggunakan rumus Denmark. Hasil 

pendugaan bobot badan dari rumus Denmark masih memiliki bias yang tinggi 

sehingga dilakukan penyesuaian untuk mengestimasi sapi Bali. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengoptimalkan rumus Denmark dalam penyesuaian 

bobot badan sapi Bali sehingga diperoleh rumus Denmark modifikasi yang 

hasilnya mendekati bobot badan aktual. Materi penelitian ini menggunakan sapi 

Bali jantan umur 1,5 tahun dengan kondisi tubuh relatif sama sebanyak 65 ekor 

yang berada di Kecamatan Barru, Kabupaten Barru. Penelitian ini menggunakan 

data primer seperti ukuran lingkar dada dan bobot badan serta data sekunder 

meliputi umur dan kondisi ternak. Data tersebut dianalisis secara deskriptif, 

kemudian uji t dan analisis regresi. Penyesuaian rumus Denmark dilakukan 

dengan mengganti angka 18 menjadi x. Hasil dari penelitian ini yaitu pendugaan 

bobot badan menggunakan Rumus Denmark modifikasi diperoleh konstanta (-10) 

dengan penyimpangan 0,41% terhadap bobot badan aktual. Kesimpulan penelitian 

ini yaitu penggunaan rumus Denmark belum efektif sehingga dilakukan 

penyesuaian rumus dan terbentuk rumus Denmark modifikasi yang dapat 

digunakan oleh masyarakat khususnya peternakan rakyat untuk mengestimasi 

bobot badan sapi Bali Jantan umur 1,5 tahun. 

 

 

Kata Kunci: bobot badan, lingkar dada, rumus Denmark, sapi Bali 
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ABSTRACT 

Raihan Zikri Rabbani. I011191021. Adjustment of the Use of Denmark 

Formula to Estimate the Body Weight of One and a Half Year Old Male Bali 

Cattle in Smallholder Farms. Main Supervisor: Sudirman Baco and Co-

Supervisor: Lellah Rahim. 

 

The weight of livestock can be determined using a weighing scale. However, this 

method is impractical for small-scale farming due to its high cost and large size. 

Therefore, alternative methods for estimating body weight, such as using the 

Denmark formula, are necessary. However, the estimated body weight obtained 

from the Denmark formula still has a high bias. Hence, adjustments are made to 

optimize the estimation of Bali cattle's body weight. The objective of this research 

is to optimize the Denmark formula in adjusting the body weight of Bali cattle and 

obtain a modified Denmark formula that closely approximates the actual body 

weight. The research material consists of 65 male 1.5-year-old Bali cattle with 

relatively similar body conditions located in Barru Subdistrict, Barru Regency. 

The research utilizes primary data, including chest circumference and body 

weight, as well as secondary data including age and livestock conditions. The data 

is analyzed descriptively, followed by t-tests and regression analysis. The 

adjustment to the Denmark formula is made by replacing the number 18 with x. 

The result of this study shows that by using the modified Denmark formula, the 

estimation of body weight yields a constant value of -10 with a deviation of 

0.41% from the actual body weight. The conclusion of this research is that the use 

of the Denmark formula is not effective, and adjustments are necessary to form a 

modified Denmark formula that can be utilized by the community, especially in 

small-scale farming, to estimate the body weight of 1.5-year-old male Bali cattle. 

 

 

Keywords: body weight, chest circumference, Denmark formula, Bali cattle. 
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PENDAHULUAN 

Bobot sapi merupakan salah satu parameter penting yang menentukan 

produktivitas ternak. Semakin berat ternaknya, semakin banyak daging yang 

dihasilkan. Klasifikasi terhadap bobot sapi dengan bobot dibawah 285 kg maka 

masuk kedalam kategori sapi kecil, sapi dengan bobot antara 285 kg sampai 388 

kg maka masuk kedalam kategori sapi sedang, dan sapi dengan bobot diatas 388 

kg maka masuk kedalam kategori sapi kecil. Pemanfaatan sapi di Indonesia masih 

belum dilakukan secara optimal. Hal ini disebabkan dalam bisnis ternak sapi 

tidaklah mudah dan banyak kendala bagi orang awam yang ingin mulai bisnis 

ternak sapi. Terlebih dengan bobot sapi adalah indikator utama produktivitas dan 

peternak mengharapkan keberhasilan pemeliharaan melalui produksi daging yang 

banyak yang di indikasikan dengan bobot badan yang besar (Alhamal dkk., 2021). 

Praktek yang terjadi di lapangan masih banyak dalam jual beli sapi potong 

dimana cara menentukan berat sesungguhnya masih berupa perkiraan. Hal ini 

tentu dapat merugikan karena bobot yang ditentukan tidak akurat. 

Ketidakakuratan bobot yang diperoleh, maka akan memiliki efek samping yang 

merugikan saat terjadinya jual beli. Dampaknya, pemilik awal dapat menjual 

dengan harga yang terlalu rendah dan pembeli dapat membeli dengan harga yang 

terlalu tinggi. Sampai sekarang, penggunaan timbangan sapi adalah cara yang 

paling umum dilakukan. Namun, cara ini tidak praktis, karena timbangan 

berukuran besar dan sulit ketika harus dibawa kemana-mana (Agrisativa dkk., 

2017). 

Mengetahui bobot badan ternak merupakan suatu hal yang sangat penting 

antara lain untuk menduga produksi daging dan persentase karkas yang 
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dihasilkan, harga jual, pemilihan bibit, kebutuhan pakan dan pemberian dosis obat 

yang tepat. Pertambahan bobot badan sebagai refleksi pertumbuhan dapat 

diketahui dengan menimbang berat badan. Cara yang paling akurat untuk 

mengetahui bobot badan ternak dapat dilakukan dengan menimbang ternak secara 

langsung, namun dalam praktek penimbangan ternak besar seperti sapi 

memerlukan kerja ekstra, alat timbangan ternak yang cukup mahal dan relatif sulit 

terutama di daerah pedesaan dengan keadaan topografi yang sulit dijangkau 

dengan alat transportasi (Tonbesi dkk., 2009).  

Evaluasi bobot badan ternak dapat dilakukan dengan penimbangan secara 

langsung. Namun, pengukuran bobot badan dengan cara ini dinilai kurang efisien 

karena ukuran timbangan yang kurang praktis dan harga timbangan yang relatif 

mahal untuk diterapkan di lapangan. Dalam upaya mengatasi kondisi tersebut, 

pengukuran bobot badan dilakukan dengan menggunakan rumus pendugaan bobot 

badan. Pendugaan bobot badan dengan rumus penduga tidak selalu tepat, sehingga 

pendugaan rumus tersebut perlu di evaluasi dengan mengetahui 

penyimpangannya. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi penyimpangan 

pendugaan bobot badan yaitu bangsa sapi karena setiap bangsa memiliki struktur 

tubuh yang berbeda-beda (Iqbal dkk., 2017). 

Perhitungan bobot sapi juga dapat menggunakan perhitungan rumus yang 

telah ditetapkan oleh ahli, yaitu rumus Denmark yang memerlukan nilai lingkar 

dada (LD) sapi. Jenis sapi yang dibudidayakan untuk ternak di Indonesia adalah 

sapi Brahman dengan bobot jantan mencapai sekitar 800 kg dan betina sekitar 700 

kg, sapi Simental bisa mencapai 1.150 kg dan betina sekitar 800 kg, sapi 

Limousin berkisar 575 kg-1.100 kg, sapi PO (Peranakan Ongol) berkisar 770 kg, 
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Sapi Ongole dengan bobot maksimal 600 kg, sapi Madura dengan bobot rata-rata 

500 kg, dan Sapi Bali bobot rata-rata 400 kg. Bobot sapi merupakan salah satu 

parameter penting dalam menentukan produktivitas sapi, semakin berat seekor 

sapi maka semakin banyak daging yang dihasilkan (Putro dkk., 2021). 

Pendugaan bobot badan sapi dengan menggunakan rumus merupakan 

penghitungan bobot badan sapi menggunakan rumus yang hasilnya diharapkan 

bisa mendekati bobot badan aktual. Salah satu rumus yang dapat digunakan ialah 

rumus Denmark yang menggunakan data dari pengukuran lingkar dada, untuk 

pengukuran lingkar dada yaitu dengan melingkari rongga dada dibelakang sendi 

bahu menggunakan pita ukur. Bobot badan sapi berbeda-beda tergantung umur 

dan bangsanya. Faktor lingkungan dan manajemen pemeliharaan akan sangat 

mempengaruhi besarnya bobot badan ternak sapi sesuai dengan laju pertambahan 

bobot badan (Rukmi dkk., 2022). 

 Pendugaan bobot badan ternak yang paling akurat dapat dilakukan dengan 

cara menimbang ternak menggunakan timbangan. Namun, hal tersebut dianggap 

kurang efektif dan efisien karena mengingat ukuran timbangan yang 

membutuhkan lokasi luas. Selain itu, harga timbangan yang tidak semua 

peternakan rakyat mampu memilikinya sehingga diperlukan suatu cara untuk 

mengatasi hal tersebut. Salah satu cara yang dapat digunakan adalah 

menggunakan rumus Denmark yang merupakan rumus pendugaan bobot badan 

untuk sapi Bali yang memiliki bobot badan lebih dari 300 kg (Permana dkk., 

2018). Sementara bobot badan sapi Indonesia khususnya sapi Bali jarang yang 

mendekati bobot tersebut. Oleh karena itu, diperlukan penyesuaian bobot badan 

yang diperoleh dari rumus pendugaan dengan bobot badan aktual.  
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengoptimalkan rumus Denmark 

dalam menduga bobot badan sapi Bali jantan umur 1,5 tahun sehingga diperoleh 

rumus Denmark modifikasi yang hasilnya mendekati bobot badan aktual. Adapun 

manfaat dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai bahan informasi untuk 

masyarakat khususnya peternak dalam melakukan penentuan bobot badan sapi 

Bali jantan umur 1,5 tahun. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Peternakan Rakyat  

Indonesia merupakan negara agraris, memiliki banyak sumberdaya alam 

terutama dibidang peternakan. Untuk meningkatkan kontribusi sub sektor 

peternakan dalam perekonomian nasional, pemerintah telah berupaya untuk terus 

mendorong pengembangan industri peternakan di Indonesia dengan menyediakan 

berbagai fasilitas dan dukungan serta menciptakan iklim yang mendorong tumbuh 

dan berkembangnya industri peternakan di Indonesia. Pengembangan di bidang 

peternakan dapat dilakukan dengan berbagai upaya dengan harapan semakin 

banyak peternak yang terhindar dari pengangguran, kemiskinan yang diakibatkan 

kurang efektifnya produktivitas serta semakin banyak peternak yang dapat 

menciptakan lapangan pekerjaan dan memberdayakan masyarakat (Fadillah dan 

Riyanto, 2020). 

Salah satu usaha untuk memenuhi kebutuhan protein hewani adalah 

pengembangan usaha ternak sapi potong yang melibatkan peternak baik skala 

industri maupun skala kecil/peternakan rakyat. Peternakan rakyat merupakan 

suatu bidang yang memiliki potensi untuk dikembangkan, namun dalam usaha 

mengembangkan salah satu subsektor pertanian ini perlu adanya saling kerjasama 

di antara berbagai pihak atau stakeholder. Selain itu, perlu juga membentuk 

sumber daya manusia yang tangguh, sehingga masyarakat dapat memiliki mindset 

dalam pengembangan perekonomian mereka secara sustainable, yakni dengan 

mengembangkan kelompok tani yang ada di pedesaan dalam rangka 

mengakomodir usaha masyarakat pedesaan (Sukmayadi dkk., 2016). 
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Usaha peternakan rakyat biasanya peternak berfungsi sebagai pembuat 

keputusan yang berusaha mengambil keputusan yang efektif dan efisien dalam 

menjalankan dan mengelola usaha ternaknya. Usaha ternak sapi potong 

merupakan usaha yang saat ini banyak dipilih oleh rakyat untuk dibudidayakan. 

Kemudahan dalam melakukan budidaya serta kemampuan ternak untuk 

mengkonsumsi limbah pertanian menjadi pilihan utama. Sebagian besar skala 

kepemilikan sapi potong di tingkat rakyat masih kecil yaitu antara 5 sampai 10 

ekor. Hal ini dikarenakan usaha ternak yang dijalankan oleh rakyat umumnya 

hanya dijadikan sampingan yang sewaktu-waktu dapat digunakan jika peternak 

memerlukan uang dalam jumlah tertentu (Indriyani dan Andri, 2018). 

Gambaran Umum Sapi Bali 

Sapi Bali merupakan salah satu bangsa sapi asli Indonesia keturunan dari 

banteng (Bibos banteng) yang telah mengalami proses domestikasi sebelum 3.500 

SM. Sapi Bali termasuk sapi yang telah dipelihara turun temurun oleh petani di 

Bali, sapi Bali juga digunakan untuk membajak sawah serta menghasilkan pupuk 

kandang yang digunakan oleh petani untuk menyuburkan tanah pertanian. Sapi 

Bali juga memiliki kualitas adaptasi yang baik dengan lingkungan, tingkat 

pertumbuhan yang relatif cepat, dan penampilan reproduksi yang baik. Sapi Bali 

memiliki kualitas karkas yang baik, kadar lemak rendah dan daging yang 

berkualitas baik, dan memiliki daya tahan yang baik terhadap infeksi parasit 

internal dan eksternal (Suputra dkk., 2019). 

Sapi potong merupakan hewan ternak dengan keanekaragaman jenis tinggi 

dan ditemukan hampir di semua negara, termasuk Indonesia. Sapi Bali merupakan 

sapi potong asli Indonesia yang merupakan hasil domestikasi dari Banteng (Bos-



7 

 

bibos banteng) dan memiliki potensi yang besar untuk mensuplai kebutuhan 

protein hewani. Perkembangan sapi Bali sangat cepat dibandingkan dengan sapi 

lainnya karena tingkat kesuburannya yang tinggi, persentase beranak dapat 

mencapai 80% dengan bobot lahir berkisar antara 9-20 kg. Pada sapi potong, 

tingkat pertumbuhan dan efisiensi produksi lebih tinggi pada ternak jantan 

dibandingkan betina (Prasojo dkk., 2010). 

Kemampuan daya reproduksi sapi Bali yang dikenal tinggi tidak akan 

mampu meningkatkan populasi dan calon bibit sapi Bali, apabila dalam populasi 

tersebut tidak diketahui kelompok umurnya yang pasti. Adapun jumlah ternak 

yang termasuk umur produktif maupun yang tidak produktif sangat penting dalam 

menyusun program breeding sapi potong. Lebih lanjut sebagai penunjang 

pelaksanaan program breeding diperlukan dukungan dengan asupan energi dari 

pakan yang baik dan rasional. Untuk meningkatkan populasi sapi Bali dibutuhkan 

pengelolaan dan penanganan ternak yang baik, terutama dalam pengendalian 

pengeluaran ternak dengan memperhatikan nilai pertambahan alami (natural 

increase), mortalitas, ternak pengganti (replacement stock), jumlah ternak 

tersingkir, pemasukan ternak hidup dan besarnya potensi kemampuan penyediaan 

bibit (Budiarto dkk., 2013). 

Dimensi Tubuh Sapi Bali 

Karakteristik morfometrik dapat diukur melalui bobot badan, panjang 

badan, tinggi pundak, lingkar dada, dalam dada, lebar dada, tinggi pinggul, dan 

lingkar kanon. Karakteristik morfometrik berkorelasi positif dengan bobot badan 

seiring bertambahnya ukuran-ukuran tubuh maka diikuti dengan bertambahnya 

bobot badan (Zafitra dkk., 2020). Penggunaan ukuran tubuh ternak sebagai dasar 
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pendugaan bobot badan diharapkan mampu memberikan solusi bagi peternak 

rakyat agar dapat mengetahui bobot badan dan bobot karkas ternak, sehingga 

dapat mengurangi kerugian karena kesalahan penaksiran. Lebih lanjut dapat 

dijelaskan bahwa, bobot badan ternak merupakan parameter yang dapat digunakan 

untuk menentukan bobot karkas dan harga jual ternak, sehingga akurasi sangat 

bermanfaat bagi masyarakat khususnya peternak (Suliani dkk., 2017). 

Peningkatan mutu genetik ternak adalah perkawinan antara induk yang 

baik dengan pejantan yang baik dapat diharapkan akan menghasilkan anak yang 

baik pula. Sehubungan dengan hal tersebut maka pemilihan calon tetua, 

khususnya calon pejantan menjadi sangat penting dalam rangka menghasilkan 

keturunan yang produktif. Kriteria untuk memperoleh calon pejantan yang baik 

pada sapi Bali, selain harus memperhatikan kemurnian bangsa sapi Bali, libido 

dan kualitas sperma, kriteria bobot badan calon pejantan pada umur 1,5-2 tahun 

merupakan kriteria penting yang harus diperhatikan pula. Bobot badan calon 

pejantan sapi Bali harus berada di atas rata-rata bobot badan dari generasinya pada 

suatu wilayah tertentu (Zurahmah dan The, 2011). 

Salah satu cara untuk mengukur pertumbuhan sapi potong dengan 

memperoleh nilai bobot badan sapi adalah menggunakan ukuran tubuh. Ukuran 

tubuh yang dapat digunakan untuk mengestimasi bobot badan diantaranya adalah 

tinggi pundak, panjang badan, dan lingkar dada. Lingkar dada dapat digunakan 

sebagai indikator kapasitas tubuh sapi, sebab semakin besar lingkar dada organ-

organ yang terdapat di dalam rongga dada juga semakin besar seperti paru-paru 

dan jantung (Rajab, 2021). Secara fisiologis lingkar dada memiliki pengaruh yang 

besar terhadap bobot badan karena dalam rongga dada terdapat organ-organ 



9 

 

seperti jantung dan paru-paru. Organ-organ tersebut akan tumbuh dan mengalami 

pembesaran sejalan dengan pertumbuhan ternak. Selain itu, pertambahan bobot 

badan juga akan dipengaruhi oleh penimbunan lemak (Agustina dan Faqih, 2021). 

Rumus Pendugaan Bobot Badan 

Data bobot badan sangat penting diketahui karena berguna dalam 

manajemen pemeliharaan ternak sapi potong dan tataniaga. Dalam manajemen 

pemeliharaan, bobot badan diperlukan untuk mengetahui kebutuhan pakan ternak 

dan mengetahui pertumbuhan ternak demi peningkatan produktivitas ternak, 

sedangkan dalam hal tataniaga, bobot badan berguna untuk menaksir harga ternak 

tersebut. Pertumbuhan dan bobot badan ternak dapat diketahui melalui 

penimbangan secara rutin sehingga mendapatkan data bobot badan dan 

pertumbuhan secara tepat. Untuk menanggulangi hal tersebut, pendugaan bobot 

badan ternak sapi biasanya dilakukan dengan cara menduga bobot badan atas 

dasar pengalaman atau dengan menggunakan rumus Smith atau lebih dikenal 

dengan rumus Denmark (Samosir dkk., 2016). 

Rumus yang dapat digunakan untuk menduga bobot badan yaitu rumus 

Denmark. Rumus Denmark menggunakan lingkar dada ternak untuk mencari 

berat badan. Pengukuran lingkar dada dilakukan dengan cara melingkari pita ukur 

pada tubuh ternak tepat dibelakang kaki depan. Pita ukur harus dikencangkan 

sehingga pita ukur pada bagian dada terasa. Penyimpangan pendugaan bobot 

badan umumnya berkisar antara 5% sampai 10% dari bobot badan sebenarnya. 

Sebelum dilakukan pengukuran di atas ternak harus dalam posisi normal, kaki 

depan dan belakang harus sejajar satu sama lain dan kepala ternak harus 

menghadap kedepan (Sumarsono, 2016). 
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Hubungan antara dimensi ukuran tubuh pada sapi dengan bobot badan 

dapat menghasilkan suatu formula untuk mengestimasi bobot badan pada umur 

dan jenis kelamin tertentu. Hingga kini telah dikenal beberapa formula untuk 

mengestimasi bobot badan pada sapi, yaitu formula dari Schoorl [Bobot badan 

(lbs) = (Lingkar dada (cm)+22)2/100], Winter [Bobot badan (lbs) = {(Lingkar 

dada (inchi))2xPanjang badan(inchi)}/300], dan Denmark [Bobot badan (lbs) = 

{Lingkar dada(cm)+18}2/100]. Namun demikian, formula-formula tersebut belum 

tentu tepat untuk menduga bobot badan pada semua bangsa sapi. Formula-formula 

tersebut untuk sapi-sapi lokal Indonesia menghasilkan bias yang tinggi. Oleh 

karena itu, formula untuk estimasi bobot badan baik pada bangsa sapi asli maupun 

sapi lokal Indonesia berdasarkan jenis kelamin dan kelompok umur perlu dibuat 

tersendiri (Zurahmah dan The, 2011). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


